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Kesimpulan
Berdasarkan dan hasil mengenm "ANALISIS PENYAKIT PNEUMONIA

DENGAN MENGGUNAKAN DEEP LEARNING PADA CITRA X-BAY™ vang
telah dilakukan, maka kesimpulan }'a.ngd#hmhll sebagai berikut :

Pada hasil penelitizn menggunakon CNN Memunjukkan performa model
cukup baik. Puncak pada akurasi sebesar 87.19%, namun akurasi validasi
Jugn tﬁﬂmpulwmmﬁ hal mi uwnﬂnﬂlﬂ.hmdﬂ] cukup baik
dnlam mﬁmpah;m pola dats sraininmg Ietﬂp: hmﬁ.dulnn‘h&! generalisast

Aterhadap data baru, Model berjalan mquﬂﬁ'yﬂﬂ:ﬂ,ll menit 9 detik
‘dengmn 20 epoch, dan I epoch berjalan membutuhkan waktu sekitar 22

detik.
Fada hasil penelitian menggunakan model gabungan CNN dan V[’K}]ﬁ

-!illmgukkan peningkatan performa model yang signifikan. Puncak pada

_!hn:;‘n ﬂesar 04.31%, alorasi validesi juga [I'tEﬂl.IlI_.'rI:ka.ﬂ pumﬂgk
mencapai puncak sekitar 87.50%. hal ini menandakan model lebih baik

 dalam mempelajari pols data training dan menandaksn peningkatan

kemnmpunn gemmluﬂl terfiadap data baru. Model berjalan cukup efektif

yaity, 1] menit 56 detik dengan 20 epoch, dam | epoch berjalan
-membutubkan wakiu sekitar 30 detik.

Pada hasil penelition menggunakan muﬁMn CNN, VGG16. dan
ResNet50V2. Model ini mencapai wm yang konsisten tinggi,
dimulai dari Qi_ﬂm"pmdﬂ epoch pertama dan mencapai puncak %6.44%.
Yang lebih mengesankan, akurasi validasi menunjukkan stabilitas luar biasa
pada 93.75Gap vang minimal antara akurasi pelatihan dan validasi
menunjukkan kemampuan generalisasi yang sangat baik.. Model berjalan
sangat efektif yaitu, || menit 56 detik dengan 20 epoch, dan | epoch
berjalan membutuhkan wakto sekitar 33 detik. tabilitas yang tingg dalam
metrik performa mengindikasikan bahwa pendekatan ensemble dengan



5.1

‘ResNet30V2 men

il

menggabungkan tiga arsitektur berbeda sangat efektif dalam meningkatkan
kualitas dan keandalan deteksi pneumonia, sombil tetap memperiahnnkan
efisiensi komputasi yang memadai untuk implementasi praktis.

Model deep leaming vang dikembangkan menunjukkan performa yang
sangat baitk dalam mendeteksi pneumonia pads citra N-ray. Model
pabungan ResNet30W2 mencapai akurasi tertinggi sebesar 92.03% pada
dataset pengujmn. mcmm]ukm mkamn signifikan dibandingkan
d-engan Irmdqlﬂﬂ dasnr{m‘mm‘\?ﬁﬂﬁ ['JI E”M
m&mmmmnggnhungmmum% VGG16, dan
_ n model yang Hﬁ mbu:lt dan mampu
menangknp fhu'xzﬁﬂkumpieks dari citra X-ray.

Evaluasi menggunakan confusion matrix menunjukkan kinerja model yang

Iﬁmﬁmg, dengan presisi 93.30%, recall 94.0%, dan Fl-seore 93.64%. Hal

; mn;mdl!:amh:m kemnmpuosn mode] yang baik dalam’ mwll knsus

nonia dan non-preumonia.
R(uhpmmndel menunjuklkan performa yang tlnggl uktuasi pﬂhakumm

validasi terutama pada model yang lebih kompleks mengindikasikan adanya

potensi overfifting.

tidak Iqrn; ﬁti ngdl w maka ﬂ‘lﬁ Enr penuhs mengharapkan
pengembangan dari analisis selanfutnya. Saran mmnulm sampaikan untuk
mengembangkan penelitian ini yait :

[

Untuk meningkatkan stabilitas model dan mengurangi fluktuasi poada
akurasi validasi. disarankan untuk mengeksplorasi tekmk regulanisasi yang
lebih canggih seperti dropout adaptif atan L2 regularization.

Melakukan optimasi hyperparameter lebih lanjut, terutama pada leaming
rate dan batch size, untuk menemukan konfipurasi optimal vang dapat
meningkatkan performa dan stabilitas model.



skenario dunia nyata. termasuk perbandingan dengan diagnosis  ahli
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